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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Edukasi Kesehatan Gigi dan Mulut
Dental health education atau pendidikan kesehatan gigi adalah usaha terencana serta terarah dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seseorang atau kelompok agar ingin merubah perilaku perawatan gigi yang kurang baik menjadi lebih baik untuk meningkatkan kesehatan gigi. Keberhasilan dalam pendidikan kesehatan bergantung pada banyaknya elemen yang mempunyai peranan penting dalam meningkatkan pengetahuan                    (Anitasari et al., 2020)
Edukasi merupakan metode yang akan diambil untuk penelitian kali ini yang nantinya akan menggunakan dua metode yaitu penyuluhan dan pre test dan post test. Penelitian kali ini mengambil metode penyuluhan dimana penyuluhan memiliki arti kegiatan pendidikan yang berupa pemberian materi, memberikan pesan, menanamkan keyakinan sehingga masyarakat atau sasaran yang dituju tidak hanya sadar, tahu, dan mengerti saja tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan ataupun materi lainnya (Hulu et al., dalam Baliasti, 2023).

B. [bookmark: _Toc109663622]Kesehatan Gigi dan Mulut
1. Definisi Kesehatan Gigi dan Mulut 
[bookmark: _Toc109663623]Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan secara keseluruhan yang dapat mempengaruhi kualitas hidup seseorang dan menjadi perhatian penting dalam pembangunan kesehatan penduduk Indonesia maupun negara-negara berkembang lainnya (Susi et al., 2012).
2. Pentingnya Kesehatan Gigi dan Mulut 
Gigi merupakan salah satu bagian terpenting dari tubuh manusia. Itjiningsih dalam Citra (2019), menyatakan bahwa gigi adalah bagian tubuh manusia yang berfungsi untuk mencerna makanan, gigi berperan juga sewaktu berbicara, karena itulah gigi sangat berhubungan dengan organ tubuh lainnya. Orang – orang kebanyakan tidak menyadari bahwasanya sakit gigi bisa memicu timbulnya penyakit lain yang berbahaya.
[bookmark: _Toc109663624]Kerusakan gigi berkembang dari waktu ke waktu mengakibatkan  bakteri hadir di rongga mulut (Lactobacillus acidophillus) mengganti sisa makanan menjadi asam. Efek yang ditimbulkan selain kuman juga terdapat bakteri yang menyebabkan pada kerusakan gigi yaitu Streptococcus mutans, bakteri ini dapat menyebabkan infeksi pada jaringan gusi sehingga bisa masuk ke aliran darah dan jika berkelanjutan dapat menyebabkan peradangan di bagian organ tubuh lain, seperti ginjal, sendi, organ tubuh lainnya (Napitupulu et al., 2019).	

Definisi Kegawatdaruratan
Gawat artinya mengancam nyawa, sedangkan darurat adalah perlu mendapatkan penanganan atau tindakan dengan segera untuk menghilangkan ancaman nyawa korban penelitian sebelumnya mengenai tingkat pengetahuan, sikap maupun tindakan tenaga medis tentang penanganan awal kegawatdaruratan dengan hasil yang beragam                             (Krisanty P, dalam Iskandar, 2023)
Kegawatdaruratan medik dalam pelayanan kesehatan merupakan suatu keadaan klinis pasien yang dalam hal itu membutuhkan tindakan medis segera guna penyelematan nyawa pasien dan sebagai pencegahan kecacatan lebih lanjut terhadap tindakan medis. 

Kegawatdaruratan Kesehatan Gigi dan Mulut
1. Definisi Kegawatdaruratan Kesehatan Gigi dan Mulut
Kondisi yang termasuk dalam kegawatdaruratan gigi yaitu nyeri gigi yang dikarenakan karies ataupun pulpitis (peradangan jaringan syaraf gigi), kondisinya berupa nyeri pulpa spontan, kuat, sering berdenyut, diperburuk oleh suhu dan bertahan serta keluhan nyerinya memanjang. (Ersilia, 2020).  Kondisi yang termasuk kegawatdaruratan gigi lainnya perdarahan yang tidak terkendali (Thulfaida, 2020).
Permenkes No. 47 Tahun 2018 disusun dengan menimbang dan mengingat beberapa peraturan yang telah berlaku sebelumnya. Permenkes No. 47 Tahun 2018 pasal 12 ayat 1 dan 2, dokter atau dokter gigi adalah penanggung jawab pelayanan kegawatdaruratan, sedangkan pada ayat 3 disebutkan bahwa penanggung jawab adalah dokter atau dokter spesialis. (Cahyaharnita, 2020).


2. Jenis Kegawatdaruratan Gigi dan Mulut
Jenis kegawatdaruratan yang rentan terjadi pada Atlet adalah trauma. Trauma merupakan penyebab di seluruh dunia lebih dari 5 juta kematian untuk individu sampai usia 45 tahun, menyebabkan setengah dari semua kematian dalam rentang usia 10 – 24 tahun. Trauma maksilofasial faktanya mewakili 33% dari semua jenis trauma, seperti yang dilaporkan dari kecelakaan rumah sakit dan unit gawat darurat. Cedera gigi dan wajah sangat berkorelasi dengan aktivitas olahraga (Mordini et al., 2021).
Definisi trauma gigi yang tinggi di antara literatur ilmiah terdapat perbedaan yang membuat sulit untuk menguraikan prevalensi sebenarnya secara keseluruhan. Trauma akibat aktivitas olahraga telah dilaporkan mewakili hingga sepertiga dari semua cedera orofasial (31%). Cedera gigi traumatis (TDI) secara khusus, sebesar 50,1%. Prevalensi TDI pada atlet olahraga kontak bervariasi antara 7,1% dan 71,5% (Mordini et al., 2021).
Trauma tulang wajah dapat menyebabkan gangguan jalan nafas yang disebabkan oleh tertutupnya saluran nafas akibat adanya lendir, darah, muntahan dan patahan atau lepasan gigi atau patahan tulang dan hal ini harus segera ditangani karena tertutupnya jalan nafas dapat berpotensi mengancam jiwa. Trauma tersebut sering dialami oleh Atlet Taekwondo baik dalam proses latihan ataupun dalam pertandingan                          (Anthony dalam Andriani et al., 2020). Jenis – jenis kegawatdaruratan gigi dan mulut meliputi :


a. [bookmark: _GoBack]Fraktur Gigi
[image: Trauma | The Implant and Oral Surgery Centre]
                      Gambar 2.1 Gigi Fraktur
Sumber : https://www.alomedika.com/penyakit/kesehatan-gigi-dan-mulut/fraktur-gigi

Fraktur mahkota gigi merupakan fraktur yang hanya mengenai bagian keras gigi. Kerusakan yang terjadi pada gigi sulung akan mengganggu pertumbuhan dan perkembangan gigi permanen serta perkembangan tulang rahang. Kerusakan gigi sulung anterior juga akan mengganggu penampilan, fungsi bicara, dan penguyahan serta dapat mengganggu fungsi fisiologis yang menurunkan derajat kesehatan anak seperti terganggunya fungsi pengunyahan, gigi sensitif dan terganggunya vitalitas gigi (Salsabila et al., 2020).


b. 

c. Avulsi Gigi
[image: So You Want To Restore A Missing Tooth? Here Are Five Methods - human]





Gambar 2.2 Gigi Avulsi
Sumber : https://forum.idws.id/threads/gigi-lepas-copot-karena-trauma-kecelakaan-avulsi-gigi.518631/
Avulsi adalah terlepasnya gigi dari soketnya karena suatu trauma mekanis. Avulsi pada gigi permanen umumnya terjadi karena jatuh, perkelahian, dan cedera olahraga. Avulsi pada gigi permanen dan gigi sulung, umumnya terjadi pada rahang atas, dan gigi yang paling sering terkena adalah gigi insisif sentral rahang atas (Yayah Inayah, 2018)
d. Temporomandibular Joint (TMJ)
[image: Penanganan Dislokasi Temporomandibular Joint - teknik, indikasi,  komplikasi, pedoman klinis - Alomedika]
Gambar 2.3 Temporomandibular Joint (TMJ)
Sumber : https://www.alomedika.com/tindakan-medis/gigi-dan-mulut/penanganan-dislokasi-temporomandibular-joint

Temporomandibular joint adalah suatu sendi yang berhubungan dengan sistem mastikasi atau stomatognasi yang berada pada bagian orofasial atau wajah yang berfungsi untuk membuka dan menutup mulut. Ada beberapa orang yang mengeluhkan seringkali gangguan yang terjadi pada temporomandibular joint adalah merasakan nyeri ketika membuka mulut, mengunyah makanan, ada bunyi pada rahang dan bahkan mulut tidak dapat dibuka (Kartika dalam Oktaria, 2020).

Atlet Taekwondo
Taekwondo merupakan olahraga bela diri asal negeri ginseng atau Korea dan telah popular di dunia sejak tahun 2000 sebagai olimpiade olahraga (Nam dan Lim dalam Koman et al., 2019). Asosiasi member nasional (sebanyak 209 asosiasi) telah bergabung dengan 86 keanggotaan World Taekwondo yang tersebar di 5 benua. Hal ini cukup membuktikan kepopuleran dari olahraga taekwondo. Taekwondo juga merupakan salah satu cabang olahraga yang dipertandingkan pada Asian Games 2018  (World Taekwondo dalam Shopiya Ahadiyyah, 2020).
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Atlet Taekwondo rentan terkena benturan pada daerah wajah. Benturan pada daerah wajah dengan kekuatan yang tidak terkendali misalkan pada saat pertandingan atau bahkan pada saat latihan. Perlindungan dalam seni beladiri tersebut, walaupun termasuk ke dalam lengkap dari kepala hingga ke bagian kaki bahkan gigi pun juga ada, namun tidak menutup kemungkinan terjadi hal – hal di luar kendali 



contohnya mengalami Temporomandibular Joint (TMJ), fraktur, atau bahkan avulsi gigi (Polmann dalam Mordini et al., 2021).

Pengetahuan
1. [bookmark: _Toc109663621]Definisi Pengetahuan
Pengetahuan adalah suatu hasil tahu dari manusia melalui penyatuan atau kerjasama antara suatu subjek yang mengetahui dan objek yang diketahui, sesuatu yang diketahui tentang suatu objek tertentu (Suriasumantri dalam Fernando, 2023). 
Pengetahuan adalah hasil persepsi atau pengetahuan manusia tentang suatu objek melalui panca indera (mata, hidung, telinga, lidah, dan kulit). Pengetahuan juga merupakan berbagai macam yang diperoleh seseorang melalui panca indera (Notoatmodjo dalam Fernando, 2023).
2. Cara Memperoleh Pengetahuan
Menurut Notoatmodjo dalam Fernando (2023), menyatakan bahwa cara memperoleh pengetahuan menurut adalah sebagai berikut: 
a. Cara non ilmiah 
1) Cara coba salah (trial and error)
Cara coba salah ini memanfaatkan kemungkinan pemecahan masalah. Cara tersebut jika tidak berhasil, coba cara lain, jika cara kedua gagal, coba cara ketiga, dan jika cara ketiga gagal, coba cara keempat. sampai masalah teratasi. Pemecahan masalah ini dengan menggunakan kemungkinan, maka disebut dengan metode cara coba salah (trial and error) atau metode coba salah atau coba-coba.
2) Cara kekuasaan atau otoritas sumber pengalaman 
Cara ini dapat berupa tokoh masyarakat formal maupun informal, tokoh agama, pejabat pemerintah, dan lain-lain. Prinsip ini menyatakan bahwa orang lain menerima pendapat yang dikemukakan oleh penguasa tanpa menguji atau membuktikan kebenarannya, berdasarkan fakta empiris atau pendapatnya sendiri.
3) Berdasarkan pengalaman pribadi 
Pengalaman pribadi dapat digunakan sebagai upaya untuk memperoleh pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan mengulangi pengalaman yang telah dipecahkan di masa lalu.
4) Cara akal sehat (common sense) 
Akal sehat terkadang dapat menemukan teori kebenaran. Ilmu Pendidikan pada saat belum berkembang, orang tua yang sudah lanjut usia akan meminta anaknya untuk mengikuti nasehat orang tua atau melatih anaknya untuk menggunakan hukuman fisik ketika melakukan hal-hal buruk seperti mencubit telinganya. Teori ini telah menjadi kebenaran bahwa itu adalah salah satu (meskipun bukan yang terbaik) untuk membesarkan anak.
5) Secara intuitif 
Kebenaran intuitif berlalu dengan cepat melalui proses di luar kesadaran tanpa diskusi atau proses berpikir. Kebenaran yang diperoleh dengan cara intuitif sulit dipercaya karena tidak menggunakan cara yang rasional dan sistematis. Kebenaran ini hanya dapat dicapai dengan intuisi atau hati nurani seseorang.
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6) 
7) Melalui jalan pikiran 
Manusia telah mampu menggunakan akal untuk memperoleh pengetahuan, sehingga untuk memperoleh kebenaran pengetahuan, manusia telah menggunakan akal baik melalui induksi maupun deduksi.
8) Induksi 
Induksi adalah proses menarik kesimpulan dari pernyataan khusus tentang pernyataan umum. Pengertian induksi berarti bahwa kesimpulan ditarik berdasarkan pengalaman pengalaman yang ditangkap oleh indra. Kemudian mengorganisasikan gejala-gejala tersebut ke dalam konsep-konsep yang dapat dipahami orang. Proses berpikir induktif dimulai dari hasil pengamatan inderawi dan nyata, maka dapat dikatakan bahwa induksi bergerak dari yang konkrit ke abstrak.
9) Deduksi 
Deduksi berarti menarik kesimpulan dari pernyataan umum ke pernyataan konkret. Penalaran deduktif menyatakan bahwa apa yang diterima secara umum benar juga berlaku untuk semua peristiwa yang terjadi.
10) Cara ilmiah 
Cara baru atau modern untuk memperoleh pengetahuan telah menjadi lebih sistematis, logis dan ilmiah. Metode ini disebut metode penelitian ilmiah, atau lebih sering disebut metode penelitian.
3. Tingkatan Pengetahuan
Menurut Daryanto dalam Fernando (2023). menyatakan bahwa pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas yang berbeda-beda, dan menjelaskan bahwa ada enam tingkatan pengetahuan yaitu sebagai berikut:
a. Tahu (Know)
Tahu dapat diartikan sebagai ingatan (reminder). Seseorang harus mengetahui fakta tanpa dapat menggunakannya.
b. Pemahaman (comprehension) 
Memahami suatu objek berarti mampu menginterpretasikan objek yang diketahui dengan benar.
c. Penerapan (application)
Penerapan didefinisikan ketika seseorang yang memahami subjek dapat menerapkan prinsip-prinsip yang diketahui dan menerapkannya pada situasi lain.
d. Analisis (Analysis)
Analisis merupakan kemampuan seseorang untuk menggambarkan dan mengisolasi hubungan antara komponen-komponen yang terdapat dalam suatu objek dan untuk mencari hubungan tersebut.
e. Sintesis (Synthesis) 
Sintesis adalah kemampuan untuk membangun formulasi baru dari formulasi yang sudah ada. Sintesis menggambarkan kemampuan individu untuk meringkas atau menghubungkan secara logis komponen-komponen pengetahuan yang dimilikinya.
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f. 

g. Penilaian (Evaluation)
Penilaian merupakan kemampuan seseorang untuk menilai objek tertentu berdasarkan standar dan norma yang ditetapkan dalam masyarakat.
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan
Fitriani dalam Fernando (2023), menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah sebagai berikut:
a. Pendidikan 
Pendidikan mempengaruhi proses belajar, semakin berpendidikan maka semakin mudah menerima informasi. Pengetahuan yang lebih banyak tidak harus diperoleh melalui pendidikan formal, tetapi juga dapat diperoleh melalui pendidikan nonformal. Pengetahuan manusia tentang suatu subjek memiliki dua sisi: positif dan negatif. Kedua aspek ini menentukan sikap seseorang terhadap suatu objek tertentu. 
Aspek yang lebih positif dari objek yang diketahui mendorong sikap positif terhadap objek tersebut. Informasi tentang pendidikan tinggi pribadi berasal dari orang lain dan media massa, semakin banyak informasi yang dimasukkan, semakin banyak pengetahuan yang didapatkan tentang kesehatan.
b. Media massa/ sumber informasi
Informasi dari pendidikan formal dan informal memberikan pengetahuan jangka pendek (dampak langsung) dan mengarah pada perubahan dan pertumbuhan pengetahuan. Kemajuan teknologi menyediakan berbagai media massa yang mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang informasi baru. 


c. Sosial budaya dan Ekonomi
Tradisi yang dilakukan seseorang tanpa mempertimbangkan apakah yang dilakukan itu baik atau tidak. Status sosial ekonomi mempengaruhi pengetahuan individu, karena status ekonomi individu juga menentukan ketersediaan fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu.
d. Lingkungan
Lingkungan merupakan segala sesuatu yang melingkupi individu (baik fisik, biologis maupun sosial) dan kelompok. Lingkungan mempengaruhi proses yang membawa pengetahuan kepada orang-orang di lingkungan itu. Hal ini terjadi karena adanya interaksi timbal balik yang direspon sebagai pengetahuan. Pengalaman pengetahuan dapat berasal dari pengalaman pribadi atau pengalaman orang lain. Pengalaman ini adalah jalan untuk mencapai kebenaran pengetahuan.
e. Usia
Usia mempengaruhi cara orang memandang dan berpikir. Penuaan mengembangkan cara berpikir seseorang dan memperoleh kekuatan, sehingga pengetahuan yang diperoleh meningkat.
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